BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor

penyebab rendahnya capaian ASI ekslusif pada bayi di Kabupaten Bone Bolango,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Di Kabupaten Bone Bolango, sebagian besar ibu berumur 20-35 tahun
(73,1%), berpendidikan dasar (SD dan SMP) (50,7%), tidak bekerja atau
hanya sebagai ibu rumah tangga (67,2%) serta bertempat tinggal di Suwawa
Tengah (25,4%).

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
ekslusif pada bayi di Kabupaten Bone Bolango dengan nilai %* hitung sebesar
8,906 dan nilai p sebesar 0,012.

Terdapat hubungan antara sikap ibu dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi
di Kabupaten Bone Bolango dengan nilai ¥* hitung sebesar 5,477 dan nilai p
sebesar 0,019.

Terdapat hubungan antara kepercayaan ibu dengan pemberian ASI ekslusif
pada bayi di Kabupaten Bone Bolango dengan nilai 3* hitung sebesar 16,060

dan nilai p sebesar 0,000.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Ibu

Bagi ibu bayi kiranya dapat menambah pengetahuan mengenai pemberian

ASI ekslusif dan dapat memberikan ASI ekslusif untuk bayi 0-6 bulan. Sehingga
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kepercayaan terhadap mitos-mitos lokal yang dapat menyebabkan ASI Ekslusif
tidak diberikan, agar dapat ditinggalkan.
5.2.2 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango

Kiranya dapat mengintensifkan peran promosi kesehatan di masing-masing
Puskesmas dalam hal pelayanan kesehatan utamanya adalah optimalisasi
penyuluhan-penyuluhan mengenai ASI ekslusif, sehingga paradigma yang salah
mengenai pemberian ASI ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan dapat ditinggalkan
oleh masyarakat.
5.2.3 Bagi Peneliti

Kiranya hasil penelitian ini dapat diimplementasikan ke depannya sehingga
dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat sekitar. Peneliti selanjutnya
kiranya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan variabel-variabel

lain yang berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan.
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